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BAB V 

PENUTUP 

Ide/gagasan yang diangkat merupakan karya seni hasil imajinasi, 

interpretasi, representasi serta pengalaman empiris penulis untuk tumbuh dan 

berkembang. Inspirasi yang hadir merupakan dari berbagai faktor yang 

memengaruhi, seperti halnya lingkungan sosial, benda atau objek, alam, dan 

informasi (televisi, buku, internet, dan surat kabar). Faktor tersebut sangat 

berpengaruh besar dalam penggambaran sebuah karya seni. Imajinasi fantasi hadir 

dari pengalaman serta ketertarikan penulis dalam melihat spekulasi-spekulasi pada 

masa lalu dan pada masa mendatang, dalam spekulasi tersebut penulis memiliki 

pandangan mengenai perdaban dan teknologi masa lalu yang sudah melampau masa 

sekarang, dan spekulasi mengenai masa depan tentang keberadaan umat manusia 

setelah terjadinya kiamat, atau sebelum kiamat justru manusia kehilangan kendali 

terhadap teknologi dan aturan yang diciptakan oleh manusia itu sendiri, sehingga 

manusia menjadi sosok minoritas di antara objek ciptaanya. Hal ini menginspirasi 

dalam pembuatan karya seni dalam Tugas Akhir yang berjudul Fantasi Sebagai Ide 

Penciptaan Seni Lukis. Imajinasi tersebut kemudian dituangkan menjadi 20 karya 

pada kanvas, dengan objek figur-figur cyborg dan robot, serta beberapa latar utopis 

dikemas secara ilustratif, sebagai media alternatif dalam berimajinasi dan 

menyadarkan diri akan potensi-potensi spekulatif di masa yang akan datang. 

Dalam perjalanan penciptaan karya lukis, banyak sekali pengaruh yang 

datang dari luar diri seniman. Selain menempuh pendidikan seni di institusi seni, 

diskusi menjadi poin terpenting dalam mengembangkan pehaman tentang 

ide/gagasan yang ingin diangkat dalam menciptakan karya seni. Faktor estetika 

dapat dipelajari dan mudah ditemui dalam perhelatan pameran seni dan media 

mainstream seperti di internet dan majalah. 

Karya-karya yang hadir dalam Tugas Akhir ini memiliki narasi dan keunikan 

masing-masing dalam proses pembentukannya. Beberapa yang dikerjakan 

mengalami tingkat kesulitannya masing-masing. Ada beberapa faktor yang dirasa 

sangat sulit untuk dipresentasikan atau dinarasikan menurut kaidah fantasi itu 

sendiri, adapun faktor tersebut ialah meminimaliskan visual dan menghilangkan 
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bebrapa objek dan latar belakang dalam visual, seperti halnya sepuluh karya yang 

hanya menampilkan figur minimalis tanpa adanya set background menjadi 

tantangan tersendiri dalam memvisualkan karya Tugas Akhir ini. Adapun kendala 

dan kesulitan lain yang ditemui adalah sulitnya menemukan bahan bacaan dan 

literasi yang membahas tentang fantasi sebagai Tugas Akhir penciptaan kaya seni 

lukis, kesulitan mencari referensi literasi menjadi kendala penulis dalam hal ini. 

Keterbatasaan akan wacana fantasi menjadi sangat sempit, kurangnya pemahaman 

terhadap bahasa Inggris juga menjadi faktor penting untuk membaca literasi asing 

mengenai fantasi, dari kendala dan kesulitan tersebut penulis merasa belum cukup 

puas dengan pencapaian saat ini, sehingga ke depannya penulis akan lebih giat 

mencari referensi dan literasi untuk memperkuat ide dan gagasan yang akan 

divisualkan dalam karya seni lukis maupun karya seni dengan media apapun.   

Kendala dan kesulitan dalam menyelesaikan karya Tugas Akhir ini 

memberikan banyak pembelajaran dan perenungan yang positif bagi penulis. 

Seperti halnya memahami fantasi secara esensial bahwa masa lalu tidak selalu 

berhubungan dengan peradaban dan teknologi primitif. Serta dapat menilai bahwa 

fiksi ilmia secara literasi merupakan karya sastra imajinatif yang lahir dari budaya 

populer saat ini, sehingga menjadikan fantasi sebagai karya spekulatif tanpa harus 

mengacu kepada realitas yang ada, hal ini yang menjadi acuan penulis dalam 

memahami fantasi sebagai karya yang lahir dari budaya populer saat ini. 

Seluruh karya pada Tugas Akhir ini merupakan karya yang luar biasa dengan 

narasi dan visualnya masing-masing, karena karya-karya tersebut dibuat dengan 

perenungan dan diskusi panjang. Melalui karya Tugas Akhir ini diharapkan bagi 

para penikmat seni dan karya fiksi, dapat memberi dampak besar dalam memahami 

spekulasi terhadap perubahan-perubahan di masa mendatang, serta memberikan 

energi positif dan harapan ke depan bagai masyarakat yang melihat. 

 Untuk ucapan terima kasih sedalam-dalamnya disampaikan penulis kepada 

saudara, keluarga, teman-teman, dosen, maupun staf ISI Yogyakarta yang telah 

membantu menyelesaikan kewajiban laporan Tugas Akhir ini. Kritik dan saran 

sangat diterima untuk siapapun yang ingin memberikan, agar di kemudian hari 

dapat menjadi lebih baik lagi dalam berkarya maupun berkesenian. 
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